Tujuan Instruksional :

Setelah mempelajari bahan penunjang ini, Anda diharapkan dapat : 

1. Menjelaskan perbedaan peralatan produksi sistim analog dan digital
2. Menjelaskan  bahan baku untuk produksi program audio/radio
3. Menjawab tugas atau pertanyaan yang diberikan pada akhir bahan penunjang pertemuan 10.

PERTEMUAN  10

PERALATAN STUDIO DAN BAHAN BAKU PPRODUKSI
A
da dua jenis sistim peralatan produksi yang dipergunakan   untuk memproduksi program audio, yaitu sistim analog dan sistim digital. Sistim analog sudah dikenal dan dipergunakan dari awal siaran radio pada awal abad 20 yang terus disempurnakan dari pertama kali memakai tabung radio (tube)  sampai ditemukan teknologi yang baru yang menggunakan transistor dan intergrated circuit (IC). Sistim digital yang mulai diperkenalkan atau dipergunakan akhir abad ke 20 dengan ditemukannya chip yang merupakan gabungan beberapa IC, yang sampai sekarang masih terus disempurnakan.
Adapun peralatan audio/radio untuk studio yang menggunakan sistim analog terdiri :

A.
Peralatan Studio Analog
1. Beberapa unit mikrofon studio, (biasanya 3 – 5 unit)

2. Turn table  (pemutar piringan hitam) 2 unit

3. Tape deck 2 unit

4. Audio mixer 1 unit

5. Amplifier 1 unit

6. Loudspeaker 1 set

7. Audio Tape Recorder 1 unit

Fungsi dari peralatan  studio :

1. Mikrofon, yang berfungsi untuk merubah getaran suara dari para pemain menjadi getaran listrik yang diteruskan ke audio mixer sebagai sumber suara.
2. Turn table, berfungsi untuk memutar musik dan memutar sound effect yang diteruskan ke audio mixer sebagai sumber suara.
3. Tape deck,  berfungsi untuk memutar musik dan rekaman yang lain seperti rekaman wawancara, yang diteruskan ke audio mixer sebagai sumber suara.
4. Audio mixer yang berfungsi untuk mengatur, membalans berbagai sumber suara yang berasal dari mikrofon, turn table dan tape deck sebelum direkam oleh Audio Tape Recorder.
5. Amplifier yang berfungsi memperkuat getaran listrik atau pengeras suara dari audio mixer, dan untuk memonitor adegan ketika rekaman atau sesudahnya untuk dapat didengar melalui speaker.

6. Loudspeaker, yang berfungsi untuk merubah getaran listrik menjadi getaran suara kembali, hingga dapat didengarkan.

7. Audio Tape Recorder, berfungsi untuk merekam adegan dari para pemain di studio.
Blok diagram studio analog
Mic


B.
Peralatan Studio Digital
1. Beberapa unit mikrofon studio, (biasanya 3 – 5 unit, sekarang ada yg digital)

2. CD player  (pemutar CD) 2 unit

3. CD recorder 1 unit

4. Tape deck 2 unit

5. Audio mixer digital 1 unit

6. Amplifier 1 unit

7. Loudspeaker 1 set

8. Komputer 1 unit

Blok diagram studio digital :

    Mic 

Secara garis besar peralatannya hampir sama, hanya turn table diganti CD player, ATR diganti computer untuk merekam dan ditambah CD recorder untuk mastering. Hanya peralatan computer yang dipergunakan di studio untuk produksi mempunyai spesifikasi minimal sebagai berikut :
· Komputer Pentium IV, 2,90 G

  
- key board, 

  
- optikal mouse, kabel/wireless 

  
- monitor 17”  flat
  
- CPU dan mother board 
· Hardisk 80 G

· CDRW combo

· RAM 512 M

· VGA card 128 M

· Aktif speaker Altec/JBL

· Sistim operasi Window Xp prof

· Program Cakewalk Studio    2002,   Cool Edit Pro 2, Vegas

C. Bahan baku produksi
Selain peralatan produksi, juga diperlukan bahan baku untuk memproduksi rekaman program audio/radio.
Pada sistim analog bahan baku yang dipergunakan :

1. Pita magnitik (open reel) untuk master

2. Kaset untuk sub master
3. Leader tape dan

4. Splicing tape, dimana poin 3 dan 4 dipergunakan untuk editing

Pada sistim digital bahan baku yang dipergunakan :

1. Kaset DAT

2. Piringan CD

3. Kaset

Tentunya bahan baku yang digunakan disesuaikan dengan peralatan yang tersedia. Dipasaran tersedia banyak macam merk bahan baku seperti tersebut diatas yang dipasarkan, yang tentunya membuat kita bingung dalam menentukan pilihan, terutama bagi orang awam atau pemula yang baru terjun dalam kegiatan dunia rekaman audio/radio.
Karena hampir pasti semua merk mengklaim produknya yang palin baik atau unggul.  Cara praktis dapat dilakukan dengan menanyakan kepada studio rekaman yang telah berpengalaman, merk apa yang dipakai mereka dalam menangani produksi, karena mereka telah, mengenal dan mengetahui karakter atau sifat  dari masing-masinh type/merk.
Sebagai petunjuk umum dalam memilih baku adalah sbb :

1. Untuk open reel

Panjang pita

:
1.200 feet

Lebar pita

:
¼ inchi

Ukuran reel

:
7 inchi

Bahan dasar

:
1,5 mil polyester

Jenis pita

:
normal, denga back coated

Umumnya dipasar tersedia merk Ampex 456 Grand Master, Quantege 456, Maxel UD-XL dll, yang baik untuk dipergunakan.
2. Kaset audio

Usahakan memakai kemasan C 60 dengan durasi 60 menit, karena pita kaset C 60 cukup tebal, jangan memakai yang C 90 atau C 120, karena semakin panjang durasi pita kaset semakin tipis, hingga mudah melar atau kusut.pita kaset yang dipakai ialah Basf LH  Super, HDX2 dan Maxel UD-XL dll,  yang baik untuk dipergunakan.
3. Kaset DAT

Yang banyak dipergunakan merk Sony atau Maxel dengan durasi C 60

4. Piringan CD

Piringan CD/CDR/CDRW sekarang sudah lazim digunakan, berbagai merk seperti Verbatin,Sony, Maxell, Kodak dll dengan durasi 74 menit.

LATIHAN SOAL TOPIK 10

1. Jelaskan  bahan  baku yang dipergunakan untuk sistim analog dan digital
2. Jelaskan spefikasi minimal computer untuk rekaman sistim digital
3. Megapa  disarankan memakai kaset audio C 60.
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